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ABSTRACT 

 

Background and Objectives 

Early marriage is a marriage that is carried out under the productive age, namely 
<21 years for women. There are many factors that cause early marriage in 

adolescent girls, namely individual factors, family, the role of parents and the 

community environment. The purpose of this study is to determine the relationship 

between the role of parents and the incidence of marriage at young women in Lubuk 

Gadang, Sangir District, South Solok Regency. 

 

Method 

This research is a quantitative study with a cross sectional design, conducted in 

Lubuk Gadang, Sangir District, South Solok Regency from February to May 2021. 

The sample in this study used the Slovin formula, as many as 61 respondents who 

were taken randomly using the simple random sampling method. Data were 

analyzed by univariate and bivariate using Chi Square analysis. 

 

Result 

The results showed that the percentage of the incidence of early marriage was more 

common in parents who played a less role (57.4%), compared to parents who 

played a role (42.6%) with a p-value of 0.0003 (p <0.05). and the OR value obtained 

was 7,733 (95% CI = 2,372-25,216). 

 

Conclusion 

There is a relationship between the role of parents and the incidence of early 

marriage in adolescent girls in Lubuk Gadang, Sangir District, South Solok 

Regency. Parents are expected to give a good role to their children, especially as 

the person in charge, that is, to be brave in every decision made by the child, such 

as determining the age of marriage. 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang dan Tujuan Penelitian 

Pernikahan di usia dini adalah pernikahan yang dilakukan dibawah usia produktif 

yaitu <21 tahun pada perempuan. Banyak faktor yang menyebabkan pernikahan 

dini pada remaja perempuan yaitu faktor individu, keluarga, peran orang tua dan 

lingkungan masyarakat.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan peran 

orang tua dengan tingkat kejadian pernikahan di usia dni pada remaja perempuan 

di Lubuk Gadang Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional, 

dilakukan di Lubuk Gadang Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan dari bulan 

Februari sampai Mei 2021. Sampel pada penelitian ini mengguanakan rumus slovin 

yaitu 61 orang yang diambil secara acak dengan menggunakan metode simple 

random sampling. Data di analisis secara univariat dan bivariat dengan 

menggunakan analisis Chi Square . 

 

Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase kejadian pernikahan dini lebih 

banyak terjadipada orang tua yang kurang berperan (57,4%), dibandingkan dengan 

orang tua yang berperan (42,6%) dengan p-value sebesar 0,0003 (p<0,05) dan nilai 

OR yang diperoleh yaitu 7,733 (95% CI= 2,372-25,216). 

 

Kesimpulan 

Terdapat hubungan antara peran orang tua dengan kejadian pernikahan di usia dini 

pada remaja perempuan di Lubuk Gadang Kecamatan Sangir Kabupaten Solok 

Selatan. Orang tua diharapkan untuk memberikan peran yang baik kepada anak, 

terutama sebagai penanggung jawab yaitu ikut berberan dalam setiap keputusan 

yang di ambil oleh anak seperti menentukan usia pernikahan. 
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